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<p><strong>Pendahuluan: </strong>Karsinoma rongga mulut adal ah keganasan tersering ke-6 di Asia.
Mayoritas pasien karsinoma sel skuamosa rongga mulut (KSSRM) di RSCM datang dalam kondisi lanjut.
Namun belum ada studi yang meneliti mengenai kesintasan penyakit ini di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai kesintasan KSSRM di RSCM berdasarkan stadium klinis AJCC ke-
8.</p><p><strong>Metode: </strong>dilakukan studi analisis kesintasan secara retrospektif dengan
menggunakan data pasien KSSRM yang didiagnosis di Divisi Bedah Onkologi RSCM pada tahun 2014-
2018. Luaran pasien didapatkan dari rekam medis dan menghubungi pasien viatelepon. Data dianalisis
menggunakan metode Kaplan-Meler.</p><p><strong>Hasi|: </strong>Mayoritas pasien adalah laki-laki
(perbandingan laki-laki:perempuan adalah 1,03:1) dengan reratausia 51,12+13,821 tahun. Tumor
ditemukan paling banyak di daerah lidah (72,8%) dan kebanyakan pasien didiagnosis pertama kali pada
stadium 1V (83,4%). Kesintasan keseluruhan satu dan dua tahun adalah 58,6% dan 43,1%, dengan
kesintasan spesifik-penyakit adalah 66,9%. K esintasan satu dan dua tahun terendah adalah pada kel ompok
stadium 1V (53,5% dan 36,1% secara berurutan). Namun tidak terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara kesintasan dan stadium klinis pada studi ini.</p><p><strong>Simpulan:

</strong> Kesintasan KSSRM yang rendah di RSCM menunjukan tingginya <em>patient delay</em>.
Penapisan dan edukasi mengenai penyakit ini dibutuhkan untuk meningkatkan angka

kesintasan.</p><p> </p><hr /><p><strong>Introduction:</strong> Oral cancer carcinomaisthe
6<sup>th</sup> most frequent malignancy in Asia. In Cipto Mangunkusumo Hospital, most patient comes
in late stage. Y et, there is no survival study available for this disease in our
country.</p><p><strong>Objectives: </strong>This study aims on revealing the survival rate oral squamous
cell carcinoma (OSCC) patientsin Cipto Mangunkusumo based on the 8<sup>th</sup> AJCC
staging.</p><p><strong>Methods.</strong> We performed a retrospective survival analysis study from a
database of OSCC patients diagnosed at Cipto Mangunkusumo Hospital in 2014-2018. Follow-up details
were updated from medical record and by phone calls. Data was analysed using the Kaplan-Meier
method.</p><p><strong>Results:</strong> Majority of the patients were male (male-to-female ratio was
1.03:1) with the mean age was 51,12+13,821 years old. Tumors occurred mostly in the tongue (72,8%), and
most patients were initially diagnosed as stage 1V (83,4%). The one and two year overall survival rate were
58,6% and 43,1%, with a disease-specific survival rate was 66,9%. The worst one and two year survival rate
was found constantly in the stage IV group (53,5% and 36,1%, consecutively). Though there was no
statistically significant association between overall survival and clinical staging in this study
(p>0,05).</p><p><strong>Conclusion:</strong> The low OSCC survival rate in Cipto Mangunkusumo
Hospital indicated a high level of patient delay. Screening and education regarding this disease are needed to
increase the survival rate.</p>
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